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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengungkap secara mendalam mengenai kemampuan mahasiswa dalam 

literasi matematika mahasiswa program studi Ekonomi Syariah STAIN Watampone, selain itu 

penilitian ini juga berusaha mengungkap faktor yang dapat memberikan dampak atau pengaruh 

terhadap kemampuan berliterasi matematika oleh mahasiswa khususnya pada materi diferensial. 

Karena menggunakan kualitatif maka subjek yang dipilih didasarkan pada pertimbangan tertentu 

sehingga teknik yang digunakan purposive sampling. Informasi atau data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui teknik pengumpulan berupa observasi, tes, dan wawancara. Selanjutnya data 

atau informasi yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduction, display, dan conclusion atau 

verifikasi. Berdasarkan hasil analisis tergambar bahwa mahasiswa melalui gaya kognitifnya mampu 

mengimplementasikan keterampilan dan mengungkapkan alasan secara baik, serta 

menginterpretasikan penjelasan kemudian mengomunikasikan pendapat berdasarkan hasil intepretasi 

yang dilakukan. Selain itu mahasiswa sudah mampu menggunakan konsep diferensial untuk 

memodelkan persoalan-persoalan yang lebih kompleks. Selanjutnya beberapa faktor yang dapat 

memberikan efek atau pengaruh terhadap kemampuan mahasiswa dalam berliterasi matematika pada 

materi diferensial, yaitu gaya kognitif, mahasiswa belum dibiasakan dengan masalah-masalah yang 

memuat literasi matematika, dan kecenderungan pembelajaran belum banyak memberikan muatan 

literasi matematika dalam penyampaian materi di kelas 

Kata Kunci: literasi matematika, gaya kognitif, reflektif, impulsif 
ABSTRACT 

This is a qualitative research, which aims to uncover in depth regarding the ability of the students in the 

literacy of mathematics students of Islamic Economics study program of STAIN Watampone, in addition, 

this research also seeks to uncover factors that can affect literacy skills of mathematics students, 

especially in the material differential. Because of the use of qualitative then the subject is chosen based 

on certain considerations so that the technique used purposive sampling. Data collection techniques used 

is observation, test, and interview. Furthermore, the data obtained were analyzed with the stages of 

reduction, display and conclusion or verification. Based on the results of the analysis illustrated that the 

students through the style of cognitive able to use the skills and reveal the reason as well, as well as 

interpret the explanations and then communicating the opinion based on the results of interpretation 

carried out. In addition, students have been able to use the concept of differential to model problems that 

are more complex. Furthermore, some of the factors that affect the literacy skills of mathematics students 

on the material of the differential, namely cognitive style, students are not familiarized with the problems 

that contain math literacy, and the tendency of learning not many give a charge of math literacy in the 

delivery of the material in the class. 
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I.  PENDAHULUAN 

Peranan pendidikan dalam menuntun peserta didik sangatlah urgen dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, sebab pendidikan dapat memberikan jaminan keberlangsungan 

perkembangan bangsa. Dalam ekosistem pendidikan terdapat instrument-instrumen yang 

sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. Salah satu ekosistem yang dimaksud adalah 

pengajar yang memiliki peran penting dalam membawa kemajuan pendidikan. Selain ada 

guru instrument juga memuat kurikulum yang terdiri dari materi ajar. Salah satu materi ajar 

yang memiliki peranan pada berbagai konteks dan aspek kehidupan manusia adalah 

matematika. Olehnya itu, matematika selalu menjadi mata kuliah wajib dalam setiap program 

studi termasuk program studi Ekonomi Syariah di STAIN Watampone. Namun pada program 

studi ekonomi syariah, manfaat matematika yang diharapkan adalah mampu menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan dalam bidang ekonomi sehingga nama mata kuliahnya adalah 

matematika ekonomi. Beberapa yang menjadi ruang lingkup kajian matematika ekonomi 

antara lain materi differensial. Materi ini dapat digunakan untuk membuat pemodelan agar 

permasalahan-permasalahan dalam bidang ekonomi dapat dipecahkan. Namun yang menjadi 

permasalahan saat ini adalah banyak peserta didik yang tidak merasakan manfaat matematika 

selain pengetahuan teknis seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan berliterasi matematika peserta didik relatif 

rendah. 

Literasi matematika adalah suatu kemampuan dalam memformulasi atau 

merumuskan, mengerjakan dan menginterpretasikan matematika kedalam berbagai konteks 

sehingga dapat menuntun peserta didik mengetahui manfaat matematika. Beberapa 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik untuk menstimulasi kemampuan literasi 

matematikanya adalah kemampuan penalaran matematika, kemampuan memcahkan masalah, 

kemampuan berkomunikasi matematis dan koneksi serta kemampuan representasi matematis. 

Sejalan dengan paparan di atas mata kuliah matematika ekonomi sebagai salah satu mata 

kuliah yang wajib diajarkan kepada mahasiswa pada saat perkuliahan yang diharapkan 

mampu membekali mahasiswa dalam menstimulasi kemampuan penalaran matematika, 

pemecahan masalah, komunikasi dan koneksi matematis serta representasi matematika, 

sehingga peserta didik bukan hanya terampil dalam menyelesaikan masalah rutin tetapi juga 

terampil menyelesaikan masalah non rutin berupa masalah-masalah dalam berbagai konteks. 
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Paradigma saat ini telah mengalami pergesaran, dimana matematika tidak cukup dipahami 

secara teoritik tetapi matematika harus dipahami secara holistik, matematika harus bisa 

digunakan dalam pemecahan masalah, belajar matematika harus bisa membentuk kepribadian 

dan lain-lain. Untuk itu, agar pembelajaran dapat diselaraskan dengan paradigm 

pembelajaran matematika saat ini, maka peserta didik harus dituntun untuk memiliki 

kemampuan literasi matematika yang baik. Perwujudan literasi matematika dapat dilihat dari 

kemampuan penalaran, pemecahan masalah, komunikasi dan koneksi matematis serta 

kemampuan representasi matematika yang dimiliki mahasiswa atau peserta didik. 

Definisi mengenai literasi matematika telah banyak dikemukakan oleh pakar dan 

organisasi-organisasi yang biasa menjadi sponsor dalam kompetisi-kompetisi dalam 

kemampuan berliterasi matematika tingkat Internasional yang salah satunya adalah 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD). (Lange, 2006) 

memberikan definisi mengenai literasi matematika sebagai suatu kemampuan atau 

ketera,pilan yang dimiliki oleh seseorang untuk memfaslitasi perumusan, mengerjakan, serta 

menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan ini meliputi 

kemapuan penalaran matematis dan menggunakan konsep-konsep, dan prosedur, serta fakta 

dalam menguraikan serta meramalkan atau memprediksi suatu fenomena. Penguasaan 

terhadap kemampuan ini dibutuhkan  peserta didik untuk mengetahui manfaat matematika 

dalam berbagai konteks kehidupan serta dalam membentuk karakter kepribadian dan sikap 

masyarakat yang konstruktif, peduli,dan reflektif sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional. 

Selain definisi tersebut juga beberapa fakta literature yang mendukung definisi tersebut 

antara lain: (Kemendikbud, 2017), (Nasrullah et al., 2017) dan (Wen Chun & Su Wei, 2015). 

Berdasarkan observasi awal diperoleh kemampuan pemecahan masalah, penalaran 

matematis, serta representasi matematis mahasiswa masih cenderung rendah. Hal ini terlihat 

dari kemampuan berdasarkan hasil tes awal dengan menggunakan soal-soal yang memuat 

mengenai kemampuan bernalar dan pemecahan masalah. Selain itu daya serap mahasiswa 

dalam memahami materi ajar cenderung masih rendah. Fenomena tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan berliterasi mahasiswa masih rendah. Selain itu, berdasarkan hasil 

observasi juga diperoleh bahwa mahasiswa dapat sudah memiliki keterampilan dalam 

memformulasikan, namun kurang bisa menerapkan dan menginterpretasikan apa yang 

diperoleh dari soal. Komunikasi matematis mahasiswa sudah terlihat yang perwujudannya 
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berupa kemampuan menuliskan simpulan dari jawaban. Namun kekurangan mahasiswa 

adalah belum mampu menerapkan strategi dalam menyelesaikan soal, mahasiswa juga tidak 

tidak mencoba penggunaan ilustrasi untuk memudahkan pengerjaan soal. Informasi di atas 

dikonfirmasi melalui wawancara, dan diketahui bahwa masih banyak mahasiswa tidak 

mampu memahami soal yang diberikan sehingga mereka mengalami kekeliruan dalam 

menentukan strategi yang harus digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan. 

Kesalahan strategi ini  menyebabkan jawaban mahasiswa cenderung salah. Mahasiswa juga 

tidak dapat mentransformasikan soal ke dalam bentuk matematika, hal ini menyebabkan 

mereka tidak dapat menggambarkan ilustrasi dari soal yang diberikan. Padahal ilustrasi 

berguna untuk memudahkan pengerjaan soal. 

Kemampuan literasi matematika yang baik bagi mahasiswa akan memberikan bekal 

dalam mempersiapkan diri bergaul dan bersosialisasi dalam masyarakat modern, karena 

matematika bukan sekedar hanya dilihat sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan, tetapi 

matematika juga dapat dimanfaatkan dalam memecahkan suatu persoalan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan berliterasi dalam matematika akan memudahkan 

mahasiswa dalam memaknai aturan yang membuat matematika sebagai dasar pada kenyataan 

dan untuk merumuskan pertimbangan serta keputusan yang dibutuhkan melalui 

pengkonstruksian, penggunaan, dan refleksi diri. Untuk menjadi mahasiswa yang berdaya 

guna dalam masyarakat, maka seorang mahasiswa harus membekali diri dengan kemampuan 

literasi matematika. Pada tahun 2003 Department of Education (DoE) juga mengemukakan 

bahwa perspektif persiapan kehidupan menekankan bahwa literasi matematika berusaha 

menghasilkan mahasiswa yang akan menjadi warga negara yang berpartisipasi, pekerja yang 

berkontribusi dan mengelola diri sendiri ( et al., 2014). 

Pengembangan literasi matematika bagi mahasiswa dapat dilakukan melalui 

intervensi-intervensi serta pembiasaan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika harus diorientasikan pada pengembangan literasi matematika. 

sebagaimana (Yılmazer & Masal, 2014) dan (Thomson et al., 2013) juga mengemukakan 

bahwa untuk meningkatkan literasi matematika, mahasiswa harus dibiasakan menyelesaikan 

masalah-masalah dalam berbagai konteks kehidupan seperti menerapkan pengetahuan 

prosedural matematika dalam menyelesaikan masalah-masalah kontekstual. Sebenarnya 

untuk dapat memantapkan kemampuan literasi matematika, maka sejak pembelajaran 
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matematika di sekolah sudah harus terbiasa menyelesaikan masalah-masalah nyata melalui 

penerapan matematika yang bertujuan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa melalui 

kemampuan berpikir logis, analitik, sistematik, kritis, dan kreatif serta kemampuan 

kolaboratif. Kesemuanya hal tersebut berasosiasi dengan karakteristik gaya kognif 

mahasiswa sehingga juga dapat menjadi atensi dalam proses belajar mengajar matematika di 

kelas. Gaya kognitif merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu proses 

pembelajaran. Untuk itu, dalam usaha meningkatkan kemampuan literasi matematika perlu 

mepertimbangkan gaya kognitif yang dimiliki mahasiswa agar pendekatan yang digunakan 

lebih tepat.  

Gaya kognitif berdasarkan pandangan para pakar dalam bidang pendidikan 

mengklasifikasikan kedalam tiga kategori, yaitu: (1) diferensiasi model kognitif secara 

psikologi, yang terdiri dari: gaya kognitif field dependent dan field independent;                               

(2) diferensiasi gaya kognitif secara konseptual tempo, terdiri dari: gaya kognitif impulsif dan 

kognitif reflektif; serta (3) difersiasi kognitif berdasarkan cara berpikir, meliputi: gaya 

kognitif intuitif-induktif dan logik deduktif   (Rahman et al., 2014). Pernyataan (Haghighi et 

al., 2015) bahwa perbedaan signifikan dalam kualitas pemecahan masalah pada anak usia 

sama atau usia berbeda terletak pada kemampuan konseptual. Gaya kognitif konseptual 

tempo yang terdiri atas reflektif dan impulsif pengukurannya didasarkan pada kuantitas 

waktu yang dibutuhkan dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan (singkat dan 

lambat) dan kevalidan solusi yang dihasilkan (cermat dan tidak cermat). (Rozencwajg, 2015) 

mengklasifikasikan gaya kognitif reflektif dan impulsif menjadi empat kelompok berbeda, 

yaitu individu reflektif, individu impulsif, individu fast-accurate, dan individu slow-

innaccurate. 

Fenomena pembelajaran saat ini menunjukkan bahwa masih banyak perguruan tinggi 

mengalami kegagalan dalam melahirkan mahasiswa yang berkemampuan bagus dalam 

literasi matematika. Hal ini diperkuat oleh (Ojose, 2011) yang mengatakan bahwa sebagian 

besar lembaga pendidikan telah gagal dalam mencetak literasi matematika masyarakat. 

Banyak faktor yang memengaruhi kondisi tersebut antara lain rumah, tempat pendidikan, 

orang tua, masyarakat pada umumnya. Yang perlu menjadi catatan bahwa setiap individu 

memiliki potensi untuk berkembang dalam proses pembelajaran termasuk kemampuan 

literasi matematika. Selain itu pendidik dalam proses pembelajaran harus mampu melihat 
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atau mempertimbangkan faktor-faktor yang paling urgensi mempengaruhi kemampuan 

mahasiswa, agar pada proses stimulasi faktor tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 

pemberian stimulus. Dengan demikian, dengan melihat uraian di atas peneliti tertarik 

melakukan sebuah analisis terhadap kemampuan mahasiswa dalam berliterasi ditinjau dari 

aspek gaya kognitif.  

II.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di STAIN Watampone. Pemilihan tempat penelitian 

didasarkan dengan kebutuhan data dari sumber data dan kampus STAIN Watampone 

termasuk kampus yang mempunyai data dan informasi berdasarkan kebutuhan penelitian 

tentang data tersebut, input mahasiswa dengan kemampuan yang cukup baik, serta belum 

belum pernah dilakukan oleh peneliti lain yang berkaitan dengan kemampuan literasi 

matematika dan gaya kognitif mahasiswa. Selanjutnya penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari 2017. Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, 

tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan terakhir tahap penyusunan laporan. Berikut 

ini diuraikan tahapan-tahapan tersebut secara rinci : 1) tahap persiapan adalah tahapan yang 

dilakukan adalah pembuatan instrument-instrumen yang dibutuhkan serta dilakukan validasi 

instrument untuk keakuratan data yang diperoleh;  2) tahap pengumpulan dan analisis data 

yakni pemilihan informan yang menjadi subjek penelitian, pemilihan ini dilakukan dengan 

terlebih dahulu menetapkan kriteria pemilihan subjek, selanjutnya data berupa hasil pekerjaan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal literasi matematika yang kemudian dijadikan 

acuan dalam melakukan wawancara, data mengenai kombinasi hasil jawaban mahasiswa dan 

wawancara selanjutnya dianalisis melalui proses reduksi, display, dan penarikan kesimpulan. 

Kegiatan akhir dalam penelitian ini adalah penyusunan laporan yang didasarkan pada  hasil 

penelitian dan analisis data yang telah didapatkan. 

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik kombinasi yakni antara teknik purposive 

sampling dan teknik snowball sampling. Purposive sampling ditandai dengan sampel yang 

belum dilakukan penentuan terlebih dahulu mengenai banyaknya informan tetapi 

penentuannya berdasarkan kecukupan informasi-informasi yang dibutuhkan (Moleong, 

2017). Teknik snowball sampling adalah teknik dimana sumber data penelitian akan terus 

bertambah banyak apabila informasi yang diperoleh informan lain belum memuaskan.. 

Pemilihan narasumber pada tahap pertama dilakukan atas pertimbangan-pertimbangan 
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tertentu (Budiyono, 2017: 152). Jika dari para narasumber pertama belum diperoleh informasi 

yang cukup, maka dilakuakan penambahan informan yang direkomendasikan informan 

pertama. Penambahan narasumber dihentikan jika informasi yang diperolehan telah jenuh. 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa di Kelas Ekonomi Syariah semester genap tahun 

ajaran 2016/2017. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan: mahasiswa 

telah menerima materi yang diteliti; mahasiswa telah melalui tahapan tes gaya kognitif 

reflektif-impulsif; mahasiswa telah mengikuti tes kemampuan literasi matematika; masing-

masing siswa dengan gaya kognitif (reflektif, impulsif) yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu Mahasiswa dipilih berdasarkan informasi dosen (mahasiswa 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik) dan hasil pekerjaan siswa dilanjutkan dengan 

snowball sampling hingga data yang diperoleh jenuh. 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif yang memiliki tujuan 

mengungkap secara mendalam mengenai permasalahan yang dialami oleh subjek penelitian, 

antara lain sikap dan perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan berbagai intervensi lainnya 

dengan komprehensif dan melalui cara mendeskripsikannya dalam bentuk formulasi narasi 

kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks yang alami dan dengan menggunakan berbagai 

pendekatan yang alamiah. Peneliti bertindak sebagai intrumen utama dalam penelitian ini, 

yaitu peneliti yang melakukan perencanaan, perancangan, pelaksanaan, pengumpulan data, 

penarikan suatu kesimpulan dan penyusunan laporan.  

Fokus data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kemampuan 

literasi matematika berdasarkan gaya kognitif mahasiswa. Data atau informasi dikumpulkan 

melalui hasil pekerjaan mahasiswa, hasil wawancara berdasarkan jawaban mahasiswa, dan 

hasil observasi atau pengamatan pembelajaran. Informasi tersebut digali dari beberapa 

sumber data sebagai berikut. Dokumen yakni data hasil pekerjaan mahasiswa, hasil 

wawancara mahasiswa, dan hasil observasi atau pengamatan pembelajaran yaitu berupa hasil 

pekerjaan mahasiswa dari tes kemampuan literasi matematika, transkrip wawancara 

berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa dari tes kemampuan literasi matematika, dan hasil 

observasi atau pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran di kelas. Subjek penelitian yaitu 

mahasiswa di kelas Ekonomi Syariah tahun ajaran 2016/2017.  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, tes, dan wawancara, 

selanjutnya agar informasi tidak hilang maka digunakan alat perekam. Metode perekaman 
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pada penelitian ini menggambarkan hasil wawancara lengkap, situasi mengenai kondisi 

pembelajaran, meliputi hasil pekerjaan mahasiswa dengan menggunakan soal-soal literasi, 

video atau foto pelaksanaan pembelajaran di kelas dan ketika dilakukan wawancara.  

Selanjutnya metode Observasi dilakukan melalui pengamatan yang teliti dengan 

menggunakan lembar observasi yang dibuat untuk melakukan pengamatan menganai 

implementasi pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini, objek observasi adalah penampilan 

tenaga pendidik. Dalam melakukan observasi instrument yang digunakan adalah lembar 

pengamatan kemampuan dosen dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. Untuk 

instrument berupa tes kemampuan literasi matematika dilakukan melalui tahapan                               

1) merancang kisi-kisi tes, 2) membuat tes kemampuan literasi dan kunci jawaban tes,                          

3) melakukan validasi isi butir tes, dan 4) melakukan revisi butir tes. Tes dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengklasifikasikan mahasiswa ke dalam 6 (enam) level kemampuan literasi 

matematika yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa. Untuk memperoleh alat ukur yang 

valid dan akurat harus memenuhi validitas isi yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

literasi matematika dan uji coba untuk melihat reliabilitas instrumen tes tersebut. Berikut ini 

diuraikan langkah-langkah tersebut  

Uji Validitas Isi  

Salah satu cara untuk mengetahui instrumen yang digunakan sesuai dengan apa yang 

seharusnya diukur adalah melakukan uji validitas melalui langkah-langkah berikut a) mebuat 

definisi mengenai domain kerja yang akan diukur, menyesuaikan dengan aspek-aspek literasi 

matematika, pengukuran kemampuan mahasiswa, rasionalisasi waktu dengan beban soal, dan 

ejaan dalam penggunaan struktur kalimat, b) membentuk sebuah panel pakar dalam otoritas 

atau domain kerja tersebut, c) menyediakan lembar validasi, d) mengumpulkan data dan 

membuat sebuah kesimpulan berdasarkan data yang didapatkan dari proses mencocokkan. 

Budiyono (2017: 67) mengemukakan bahwa dalam memberikan penilaian, apakah suatu alat 

ukur memiliki validitas tinggi, yang lazim dilakukan adalah melalui expert judgement atau 

penilaian yang dilakukan oleh ahli. Dalam hal ini beberapa ahli telah  memberikan penilaian 

mengenai apakah kisi-kisi tes telah merepresentasikan isi yang diukur dan menilai apakah 

masing-masing butir tes telah tersusun sudah selaras  dengan kisi-kisi yang sudah ditentukan 

sebelumnya.  

Uji Coba Instrumen  
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Uji coba instrumen dilakukan kepeda peserta didik atau mahasiswa yang memiliki 

tingkatan yang sama. Uji coba soal bertujuan untuk melihat apakah instrumen yang disusun 

benar-benar reliabel atau tidak. Adapun langkah yang ditempuh dalam mengujicoba 

instrumen tes adalah : a) melakukan ujicoba instrumen pada mahasiswa dengan strata yang 

sama,  b) melakukan wawancara sebagai penguatan terhadap mahasiswa, c) melakukan revisi 

terhadap instrumen tes bila diperlukan, d) instrument yang sudah revisi diujicobakan kembali.  

Selain instrumen tes kemampuan literasi matematika, pengumpyulan data dalam 

penelitian ini juga menggunakan metode wawancara. Dalam penyusunan instrument tersebut 

dilakukan dengan dengan terlebih dahulu menyusun pedoman wawancaranya. Berikut ini 

langkah penyusunan pedoman wawancara 1) merancang kisi-kisi mengenai pedoman 

wawancara, 2) menyusun pedoman wawancara, 3) memvalidasi pedoman wawancara, dan 4) 

merevisi pedoman wawancara. Penggunaan pedoman wawancara dalam penelitian bertujuan 

untuk mengungkap secara mendalam kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh 

masing-masing mahasiswa. Pedoman wawancara divalidasi oleh pakar/ahli untuk mengetahui 

apakah pedoman wawancara tersebut tepat dan sesuai untuk menggali secara mendalam 

informasi dari siswa.  

Teknik pemeriksaan keabsahan data terdiri dari beberapa cara antara lain teknik 

auditing, teknik triangulasi, teknik member check dan lain-lain. Keabsahan data dapat 

ditingkatkan dengan melalui penggunaan sumber yang berbeda-beda untuk informasi atau 

data yang sama. Sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yakni sumber data yang sejenis 

dan sumber data berbeda jenis seperti, narasumber, pakar, LSM, maupun hasil rekaman. 

Selanjutnya untuk penggunaan teknik triangulasi dilakukan dengan mengumpulkan beberapa 

peneliti kemuadian bersama-sama mencari data atau informasi yang sejenis, kemudian 

setelah pengumpulan data dilakukan dilanjutkan dengan diskusi dan masing-masing peneliti 

memberikan pandangan atau interpretasi masing-masing peneliti terhadap data yang sama. 

Selanjutnya triangulasi teori dilakukan melalui penggunaan tinjauan teori yang berbeda-beda, 

triangulasi metode menekankan pada pengaplikasian metode atau teknik pengumpulan data 

yang juga berbeda-beda untuk data yang sama atau sejenis; dan yang terakhir triangulasi 

lingkungan menekankan kepada pengaplikasian beberapa tempat atau pengaturan lokasi 

untuk memahami data atau informasi yang sejenis.  
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Metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

metode, dengan cara melakukan pembandingan antara hasil pekerjaan dan wawancara dari 

beberapa mahasiswa yang menggunakan metode berbeda. Pemerolehan data dilakukan 

melalui 2 (dua) metode yang berbeda dalam rentang waktu yang berurutan, yaitu metode tes 

kemampuan berliterasi matematika dan metode wawancara. Acuan yang dijadikan sebagai 

pedoman untuk memwancarai informan adalah hasil pekerjaan mahasiswa dalam 

menyelesaikan tes yang diberikan. Informasi yang merupakan temuan dikatakan abash 

apabila hasil tes mahasiswa selaras dengan hasil wawancara, begitu pun sebaliknya. Tujuan 

dilakukan wawancara pada penelitian ini untuk mengungkap secara mendalam dari hasil 

pekerjaan mahasiswa. Awalnya peneliti memilih empat subjek penelitian dan selanjutnya dari 

empat subjek tersebut penelitian menyimpulkan hasil triangulasi dari subjek tersebut, 

kemudian peneliti memilih kembali satu subjek dan menyimpulkan hasil triangulasi. 

Pengambilan subjek dilakukan dengan metode snowball sampling dalam artian aka nada 

penambahan secara terus menerus hingga data yang diperoleh cukup atau jenuh. Untuk data 

yang memiliki perbedaan dengan data yang lain dapat dilakukan proses reduksi atau 

dijadikan temuan baru 

Pengolahan data dilakuakan setelah keseluruhan data yang diperlukan sudah 

terkumpul, dimana pengolahan data ini bertujuan untuk mengungkap dan menyusun secara 

terstruktur dan sistematis hasil wawancara yang dilakukan, data hasil dokumentasi  serta 

informasi-informasi  lain yang dapat mendukung fokus penelitian. Penyusunan dilakukan 

melalui cara, mengklasifikasikan data ke dalam bentuk kategorisasi, selanjutnya dijabarkan 

kedalam unit-unit, kemudian melakukan sintesis, dan langkah terakhir  melakukan 

penyusunan dalam bentuk pola-pola, untuk memilih hal yang urgen dan yang akan dipelajari, 

serta merusmuskan suatu kesimpulan untuk mempermudah dalam memahami baik dari diri 

sendiri maupun orang lain. Mengenai analisis data Nasution dalam Sugiyono (2010: 366) 

berpendapat, “sebenarnya analisis itu sudah dimulai sejak merumuskan dan mendeskripsikan 

masalah, sebelum turun ke lapangan, dan berlangsung terus menerus sampai penulisan 

laporan hasil penelitian.” Sugiyono (2015: 333) mengatakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, analisis data lebih difokuskan saat proses pengumpulan data di lapangan.  

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan 2 (dua) tahap yaitu Analisis Sebelum 

turun di lapangan. Sebelum proses pengambilan data di lapangan peneliti mengawali dengan 
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melakukan analisis pendahuluan. Analisis pendahuluan ini bertujuan untuk menetapkan fokus 

dalam penelitian. Namun, dalam penelitian kualitatif fokus penelitian masih tentative atau  

sementara dan akan berkembang setelah peneliti turun langsung ke lapangan. Dan Analisis 

pada saat di lapangan. Proses analisis dilakukan lebih awal yakni saat melakukan 

pengumpulan data dan dilanjutkan selesai mengumpulkan data. Pada saat proses wawancara, 

jawaban yang diberikan oleh mahasiswa sudah harus dianalisis terlebih dahulu oleh peneliti. 

Ketika informasi dari hasil wawancara telah dianalisis dan terlihat belum memuaskan, maka 

peneliti kembali mengeksplor informasi-informasi melalui pertanyaan lagi sampai sampai 

memperoleh informasi yang lengkap dan dapat dipercaya.  

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 337) menjelaskan bahwa dalam proses 

analisis data kualitatif, aktivitas secara interaktif dilakukan secara berkesinambungan sampai 

tuntas sehingga menghasilkan data jenuh. Selanjutnya, peneliti sudah dapat melakukan atau 

penyajian data. Kegiatan reduksi data dan penyajian data tidak bersifat hirarkis, dalam artian 

bisa reduksi data dulu, bisa penyajian data dulu. Begitupun Reduksi data dan penarikan 

simpulan juga dapat bersifat timbal balik, penyajian data dan penarikan simpulan dapat 

bersifat timbal balik. Setelah diperoleh suatu kesimpulan melalui 3 (tiga) tahap di atas, dan 

ternyata belum menghasilkan teori yang mantap, peneliti melakukan proses pengumpulan 

data kembali (Budiyono, 2017: 162). Setelah data terkumpul, dilanjutkan dengan penyajian 

terlebih dahulu, kemudian data yang tidak urgrn dalam memberikan informasi direduksi 

terlebih dahulu kemudian disajikan. Data yang telah terkumpul dapat pula disajikan, 

kemudian dilakukan penarikan simpulan apabila data tersebut telah jenuh, dapat pula setelah 

penarikan simpulan dilakukan penyajian data kembali. Setelah penarikan simpulan dan data 

belum cukup, peneliti dapat melakukan pengumpulan data kembali. Begitu seterusnya hingga 

data jenuh.  

Adapun tahapan-tahapan dalam analisis data tersebut diuraikan di bawah ini:                           

mereduksi data adalah mengumpulkan, memilah dan memilih bagian-bagian yang pokok dan 

urgen, selanjutnya mencari suatu tema atau pola tertentu, serta menghilangkan yang tidak 

berkaitan dengan fokus penelitian. Peneliti memperoleh deskripsi yang lebih jelas, dan 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. Langkah kedua adalah 

penyajian data dilakukan melalui bentuk matriks dan bentuk grafik yang tujuannya 

memudahkan dalam interpretasi. Data lebih terorganisasi, pola hubungannya tersusun secara 
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sistematis, dan memudahkan dalam memahaminya. Penyajian data juga dilakukan melalui 

deskripsi singkat, dan hubungan antar kategori. Dan terakhir penarikan simpulan atau 

verifikasi yang bertujuan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat pada awal 

penyusunan proposal, tetapi bisa juga tidak relevan menjawab rumusan masalah, hal ini 

disebabkan karena rumusan masalah masih bersifat tentatif dan bisa saja mengalami 

perkembangan saat peneliti terjun ke lapangan.  

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua tahapan, yaitu 

tahap yang pertama, literature reviuw melalui pengkajian berbagai teori relevan dan implikasi 

mengenai kemampuan literasi matematika ditinjau dari gaya kognitif siswa; tahap yang kedua 

mengorganisasikan data sesuai dengan teknik-teknik yang telah diterapkan. Langkah-langkah 

penelitian yang akan diambil adalah sebagai berikut: 1) melakukan uji coba tes kemampuan 

literasi matematika; 2) melakukan tes gaya kognitif; 3) menetapkan subjek penelitian; 4) 

melakukan tes kemampuan literasi matematika; 5) melakukan analisis data yang 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan pengumpulan data; 6) membuat laporan 

penelitian. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil penelitian 

Berikut ini diuraikan hasil penelitian yang dilakukan setelah tahapan analisis data, 

dimana hasil penelitian dibagi menjadi dua subjek yaitu subjek reflektif dan subjek impulsif. 

Hasil penelitian secara lengkap diuraikan berikut ini: 

Subjek Reflektif  

Pada subjek reflektif, kemampuan literasi matematika yang dimiliki mencapai level 4 

sesuai dengan standar PISA yang digunakan. Pada level 1 subjek dengan baik dapat 

menjawab pertanyaan yang konteksnya lebih umum dan terampil melaksanakan prosedur 

matematika rutin, kemudian pada level 2, subjek sudah mampu melakukan interpretasi 

mengenai situasi yang membutuhkan bukan hanya sekedar inferensi langsung juga dapat 

menggunakan prosedur sederhana. Selanjutnya pada level 3, subjek sudah dapat melakukan 

prosedur matematika yang membutuhkan keputusan yang berurutan, mampu memilih dan 

mengimplementasikan strategi memecahkan permasalahan yang sederhana. Dan pada bagian 

akhir dari kemampuan pada subjek reflektif, disini mahasiswa sudah dapat bekerja untuk 

kondisi-kondisi yang konkrit namun sifatnya kompleks, mampu memilih dan memadukan 
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representasi matematika yang berbeda serta mengasosiasikan dengan kehidupan nyata. Untuk 

level 5, mahasiswa belum mampu memenuhi indikator-indikatornya disebabkan tidak 

memahami soal yang diberikan oleh peneliti, sehingga mahasiswa atau subjek mengalami 

kesulitan dalam menetapkan strategi yang harus digunakan dalam memecahkan masalah. 

Dalam memahami soal no. 5 memang dibutuhkan kemampuan-kemampuan seperti 

kemampuan penalaran, kemampuan representasi matematis dan hal inilah yang menjadi salah 

satu penyebab kesulitan siswa dalam memahami masalah yang diberikan. Kemampuan 

penalaran ini sangat dibutuhkan siswa untuk menganalisis situasi baru, membuat asumsi yang 

logis, dan menjelaskan ide. Sedangkan representasi matematis diperlukan untuk 

mengungkapkan atau merepresentasikan gagasan/ide matematis sebagai alat bantu untuk 

menemukan solusi dari masalah matematika. kedua kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam 

memahami soal-soal PISA yang berada pada level 5. 

Subjek Impulsif  

Pada subjek impulsif kemampuan literasi matematika hanya mencapai level 3. Pada 

level 1 subjek atau mahasiswa menjawab pertanyaan yang konteksnya lebih umum dan 

terampil melaksanakan prosedur matematika rutin, kemudian pada level 2, subjek sudah 

mampu melakukan interpretasi mengenai situasi yang membutuhkan bukan hanya sekedar 

inferensi langsung juga dapat menggunakan prosedur sederhana. Selanjutnya pada level 3 

subjek mampu melakukan prosedur yang membutuhkan keputusan berurutan, mampu 

memilih dan mengimplementasika strategi-strategi dalam memecahkan permasalahan 

sederhana. Untuk level selanjutnya, kemampuan mahasiswa sebagai subjek dalam penelitian 

ini belum mencapai standar yang digunakan disebabkan subjek impulsif tidak memahami 

masalah yang diberikan oleh peneliti, akibatnya, subjek mengalami kesulitan memilih dan 

menetapkan strategi yang harus digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Masalah lain yang ditemukan adalah ditemukan subjek impulsif yang berada pada 

level 4 namun memiliki karakter yang kurang teliti. Selain itu, beberapa kesulitan yang juga 

ditemukan dalam penelitian ini antara lain: subjek mengalami kesulitan konsep dikarenakan 

salah mengungkapkan informasi dan penggunaan teorema atau rumus yang tidak sesuai 

dengan prasyarat berlakunya rumus tersebut. Subjek mengalami kesulitan menggunakan data 

dikarenakan salah mengungkapkan informasi berupa data dari soal tidak menggunakan data 

yang seharusnya dipakai, kesalahan memasukkan data ke variabel dan menambahkan data 
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yang tidak diperlukan untuk menjawab soal. Subjek mengalami kesulitan interpretasi bahasa 

dikarenakan salah dalam menyatakan bahasa sehari-hari kedalam bahasa matematika. Subjek 

mengalami kesulitan teknis dikarenakan kesalahan dalam melakukan operasi hitung. Subjek 

mengalami kesulitan penarikan kesimpulan dikarenakan tidak mengecek kembali hasil 

perhitungan yang diperoleh dan salah memberikan kesimpulan berdasarkan apa yang ditanya 

dari soal. 

B.  Pembahasan  

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang dilakukan, maka berikut ini diuraikan 

lebih lanjut mengenai kemampuan berliterasi matematika mahasiswa berdasarkan gaya 

kognitif  yakni kaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif.  

Kemampuan Literasi Matematika Mahasiswa Reflektif  

Berdasarkan gaya kognitif reflektif tergambar bahwa kemampuan mahasiswa dalam 

berliterasi matematika adalah ditemukannya mahasiswa yang menjadi subjek memiliki 

karakter bekerja dengan lambat dalam menjawab masalah tetapi memiliki kecermatan dan 

ketelitian serta memberikan jawaban cenderung benar, pada subjek reflektif kemampuan 

literasi mencapai level 4. Sebagaimana yang dikemukakan dia atas Pada level 1 mahasiswa 

dapat dengan mudah menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan melaksanakan 

prosedur rutin. Level 2, mahasiswa dapat menginterpretasikan situasi yang membutuhkan 

tidak hanya sekedar inferensi langsung dan dapat menggunakan prosedur sederhana. Pada 

level 3, mahasiswa sudah mampu melakukan hal-hal prosedural yang membutuhkan 

keputusan yang tersusun atau berurutan, mampu dalam memilih dan menerapkan strategi-

strategi memecahkan masalah yang simpel. Level 4, mahasiswa mampu bekerja dalam situasi 

yang konkret namun sudah kompleks, mampu memilih dan memadukan representasi yang 

berbeda serta mengasosiasikannya dengan situasi yang real. Mahasiswa reflektif cenderung 

lebih lambat dalam mengerjakan soal, hal ini terlihat dari waktu mereka mengumpulkan hasil 

tes. Ketika memberi respon pada saat wawancara, mahasiswa reflektif lambat dalam 

mempertimbangkan jawaban yang akan diberikan. Kondisi ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh (- & Fadiana, 2015) yaitu gaya kognitif reflektif memiliki karakteristik 

relative lebih lambat dalam memberikan jawaban terhadap suatu permasalahan, tetapi 

memiliki ketelitian dan kecermatan, sehingga jawaban cenderung benar. (Haghighi et al., 

2015) juga berpendapat bahwa anak reflektif yang disebut sebagai “bijaksana”, lambat dan 
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akurat, menimbang semua kemungkinan, membutuhkan waktu lama untuk merespons, dan 

akibatnya membuat sedikit kesalahan. Penelitian yang dilakukan oleh Fajriyah, Mulyono, dan 

Asikin (2018) juga menyebutkan bahwa mahasiswa dengan gaya kogntif reflektif memiliki 

kemampuan literasi matematika yang baik begitupun yang dikemukakan oleh (Michalska & 

Zając-Lamparska, 2015). Mahasiswa reflektif tidak mencapai level selanjutnya kemampuan 

literasi matematika. Hal ini karena berdasarkan wawancara, mahasiswa tidak memahami soal 

yang diberikan oleh peneliti, sehingga mahasiswa kesulitan dalam menentukan strategi yang 

harus digunakan untuk menyelesaikan soal.  

Kemampuan Literasi Matematika Siswa Impulsif  

Kemampuan literasi matematika mahasiswa apabila dilihat dari gaya kognitif 

impulsif yaitu mahasiswa yang mempunyai ciri cepat dalam memberikan jawaban terhadap 

suatu masalah tetapi kurang akurat atau kurang cermat sehingga terkadang memberikan 

jawaban yang cenderung masih keliru, diperoleh hasil bahwa mahasiswa impulsif mencapai 

kemampuan literasi matematika level 3. Pada level 1 subjek dengan baik dapat menjawab 

pertanyaan yang konteksnya lebih umum dan terampil melaksanakan prosedur matematika 

rutin, kemudian pada level 2, subjek sudah mampu melakukan interpretasi mengenai situasi 

yang membutuhkan bukan hanya sekedar inferensi langsung juga dapat menggunakan 

prosedur sederhana. Selanjutnya pada level 3, subjek sudah mampu melaksanakan prosedural 

matematika yang membutuhkan keputusan yang berurut, dapat memilih dan menerapkan 

strategi-strategi dalam memecahkan permasalahan sederhana. Dan pada bagian akhir dari 

kemampuan pada subjek reflektif, disini mahasiswa sudah dapat bekerja untuk kondisi-

kondisi yang konkrit namun sifatnya kompleks, dapat memilih dan mengintegrasikan 

representasi matematika yang berbeda serta mengasosiasikan dengan kehidupan nyata.  

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa utnuk standar atau untuk level 5, 

mahasiswa belum mampu memenuhi aspek atau indikatornya disebabkan tidak memahami 

soal yang diberikan oleh peneliti, sehingga mahasiswa atau subjek mengalami kesulitan 

dalam menentukan strategi yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal. Selanjutnya 

pada level 4 sudah ada subjek yang mampu memenuhi indikatornya namun ketelitiannya 

agak kurang. Kemudian untuk level 3 (tiga), mahasiswa mampu melakukan prosedural yang 

mebutuhkan keputusan yang berurutan, dapat memilih dan menerapkan strategi-startegi 

dalam memecahkan permasalahan sederhana. Mahasiswa impulsif relatif cepat dalam 
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mengumpulkan jawaban. Ketika memberikan respon terhadap pertanyaan wawancara, 

mahasiswa impulsif cepat dalam mempertimbangkan jawaban yang akan diberikan atau 

mahasiswa memberi respon dengan cepat. Hasil yang diperoleh tersebut diperkuat oleh 

pendapat (Kagan, n.d.) yang mengemukakan bahwa gaya kognitif impulsif memiliki 

karakteristik yang cepat dalam menjawab masalah, tetapi kekakuratan dan kecermatan yang 

kurang, menyebabkan jawaban cenderung salah. Selain itu, (Haghighi et al., 2015) dalam 

tulisannya mengatakan bahwa impulsivitas adalah tindakan tiba-tiba yang dilakukan tanpa 

pemikiran hati-hati oleh penebak cepat, dan sering melakukan banyak kesalahan. Dari 6 

(enam) level, mahasiswa dengan gaya kognitif impulsive hanya mampu mencapai level 3 dan 

untuk level 4 mahasiswa impulsif tidak mampu memenuhi indiklator-indikatornya. Penelitian 

mengenai gaya impulsive ini juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain 

(Haghighi et al., 2015), (Michalska & Zając-Lamparska, 2015), dan (Rozencwajg, 2015) 

Hasil wawancara dengan mahasiswa impulsif memberikan jawaban dan informasi 

bahwa ketidakmampuan pada level 4 mahasiswa tidak memahami soal yang diberikan oleh 

peneliti, sehingga mahasiswa kesulitan dalam menentukan strategi yang harus digunakan 

untuk menyelesaikan soal. Meskipun sebenarnya dalam penbelitian ditemukan  mahasiswa 

impulsif yang mencapai level 4, namun kurang cermat dan teliti dalam menjawab soal. 

Dengan melihat kedua kemampuan yang dimiliki mahasiswa dengan gaya kognitif reflektif 

dan mahasiswa dengan gaya kognitif impulsif maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan dimana subjek reflektif sudah mampu berada pada level 4 sedangkan 

subjek impulsive hanya mampu pada level 3. Hal ini sejalan dengan pandangan (- & Fadiana, 

2015) yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan matematika 

antara mahasiswa yang bergaya kognitif reflektif dan mahasiswa yang bergaya kognitif 

impulsif. Mahasiswa yang bergaya kognitif reflektif menggambarkan kemampuan 

matematika lebih baik dibanding dengan mahasiswa dengan gaya kognitif impulsive. Dari 

hasil penelitian dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita antara mahasiswa yang bergaya kognitif reflektif dan siswa yang 

bergaya kognitif impulsif.  

 

Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemampuan Literasi Matematika  
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Kemampuan literasi matematika tidak hanya dipengaruhi oleh suatu model 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik tetapi berdasarkan temuan, ternyata kemampuan 

berliterasi matematika juga dipengaruhi oleh gaya kognitif mahasiswa. Hal ini sesuai 

pernyataan Umaru dan Tukur (2013) bahwa konstruk dari gaya kognitif dapat menjelaskan 

perbedaan prestasi matematika mahasiswa pada berbagai topik dan memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang prestasi belajar mahasiswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Fajriyah, Mulyono, dan Asikin (2016) juga menemukan bahwa mahasiswa dengan gaya 

kognitif reflektif cenderung memiliki kemampuan literasi matematika yang baik. Dari hasil 

wawancara juga ditemukan alasan lain mengapa kemampuan literasi matematika tidak dapat 

memenuhi level berikutnya, hal tersebut diakibatkan mahasiswa belum terbiasa menjumpai 

masalah yang memuat literasi matematika. akibatnya mahasiswa tidak memahami soal-soal 

yang dapat menstimulasi kemampuan literasi matematika yang diberikan oleh peneliti, 

mahasiswa juga masih kelihatan kesulitan dalam menentukan strategi yang harus digunakan 

untuk menyelesaikan soal. Selain faktor internal dari mahasiswa itu sendiri, juga masih 

terdapat faktor lain yang memengaruhi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Ojose, 2011) 

bahwa sebagian besar sekolah telah mengalami kegagalan dalam mencetak peserta didik 

dengan kemampuan literasi matematika yang baik. Sehingga ketika menjadi mahasiswa wajar 

saja kalau kemampuan literasi matematika juga rendah. Banyak faktor yang memengaruhi 

situasi ini: rumah, sekolah, orang tua, masyarakat pada umumnya. Salah satu faktor yang 

memengaruhi kemampuan literasi matematika mahasiswa adalah kemampuan pendidik 

dalam mengelola pembelajaran. Berdasarkan observasi atau pengamatan terhadap 

kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran, pendidik cukup baik dalam 

menyampaikan materi, namun penyampaian materi yang memuat literasi matematika masih 

kurang. Kurangnya muatan literasi matematika dalam penyampaian materi tentu berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi matematika mahasiswa. 

IV.  KESIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa kemampuan literasi matematika mahasiswa berdasarkan gaya kognitif 

pada materi diferensial di kelas Ekonomi Syariah berada pada level 4 untuk mahasiswa yang 

gaya kognitifnya reflektif. Dalam level 4 ini, mahasiswa dapat bekerja pada situasi-siatuasi 

yang konkrit tetapi bersifat kompleks, menggunakan keterampilan dan mampu 
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mengemukakan alasan-alasan dengan baik serta memiliki kemampuan dalam 

mengkomunikasikan pendapat. Sedangkan mahasiswa yang gaya kognitifnya impulsif 

kemampuan literasinya hanya pada level 3. Pada level 3 mahasiswa sudah mampu 

menggunakan prosedur yang membutuhkan keputusan berurutan, mahasiswa sudah mampu 

memilih dan mengaplikasikan strategi dalam memecahkan masalah yang relatif masih 

mudah, mampu memberikan pemaknaan dan penggunaan representasi matematis dengan 

baik, serta mengomunikasikan hasil interpretasi secara singkat.  

Selanjutnya dalam penelitian ini juga ditemukan beberapa faktor yang turut 

mempengaruhi kemampuan berliterasi matematika mahasiswa pada materi diferensial di 

kelas Ekonomi Syariah, yaitu gaya kognitif mahasiswa, mahasiswa belum terbiasa 

menyelesaikan masalah-masalah yang terkait dengan literasi matematika, dalam proses 

pembelajaran,  muatan literasi matematika sangat kurang dalam pencapaian materi di kelas 

oleh pendidik 
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